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ABSTRAKSI 
 
 Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 
Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2013”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, jenis 
industri dan opini audit terhadap audit report lag.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2013 yang diakses langsung melalui website www.idx.co.id. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan multifinance dan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa efek Indonesia pada tahun 2012-2013. Pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 96 
perusahaan. Penelitian ini merupakan Uji hipotesis yang dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
 Dari hasil pengujian didapatkan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, 
jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan variabel 
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Perusahaan go public di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang 
pesat. Laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam suatu perusahaan, 
karena merupakan sumber informasi bagi para pemakai laporan keuangan yaitu 
investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, kreditor, pelanggan, pemerintah, 
dan masyarakat yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan (IAI, 2012).  
Menurut Lianto dan Kusuma (2010), Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) mewajibkan setiap perusahaan yang go public untuk menyampaikan 
laporan keuangan yang disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan dan telah 
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM). Adapun pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor independen 
dilakukan untuk menilai kewajaran penyajian atas laporan keuangan. 
Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor KEP-36/PMK/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala menyatakan bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar di Pasar 
Modal diwajibkan untuk menyerahkan laporan keuangan tahunan beserta dengan 
laporan auditor independen kepada Bapepam paling lambat pada akhir bulan 
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Perusahaan diwajibkan 
menyerahkan laporan-laporan tersebut secara tepat waktu agar informasi yang 





B. LANDASAN TEORI 
1. Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada investor, calon investor, manajemen, kreditor, regulator, dan para 
pengguna lainnya mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 
entitas yang bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan (IAI, 2012). 
2. Standar Auditing 
Proses pelaksanaan audit dilaksanakan sesuai dengan standar auditing 
yang telah ditetapkan oleh organisasi profesi akuntan publik. Mulyadi (2011) 
dalam bukunya yang berjudul Auditing mengemukakan, standar auditing adalah 
suatu ukuran pelaksanaan tindakan yang merupakan pedoman umum bagi auditor 
dalam melaksanakan audit. 
3. Audit Report Lag 
       Audit report lag atau yang dikenal juga sebagai audit delay adalah rentang 
waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, yaitu sejak 
tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan 
auditor independen (Halim, 2000 dalam Lianto dan Kusuma, 2010). 




        Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (Lestari, 2010). Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Rachmawati 
(2008) mengemukakan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian cenderung 
akan meminta auditor untuk mengatur waktu audit lebih lama dari biasanya, selain 
itu perusahaan yang mengalami kerugian juga biasanya memerlukan proses 
pengauditan yang lebih lama. 
2.  Solvabilitas 
        Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang (Prabowo dan 
Marsono, 2013). Lestari (2010) menyatakan, tingginya tingkat solvabilitas 
menunjukkan adanya kemungkinan perusahaan tidak dapat melunasi 
kewajibannya.  
3. Ukuran Perusahaan 
        Ukuran perusahaan dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, variabel 
dan intensitas transaksi perusahaan. Semakin besar nilai aset suatu perusahaan 
maka akan semakin pendek audit report lag, begitupun sebaliknya, semakin kecil 
nilai aset suatu perusahaan maka akan semakin panjang audit report lag 
perusahaan tersebut (Subekti dan Widiyanti, 2004 dalam Lianto dan kusuma, 
2010). 
 4. Umur Perusahaan 
        Kieso (2002) dalam Frildawati (2009) menyatakan bahwa pendirian 
perusahaan pada dasarnya untuk jangka waktu yang tak terbatas. Menurut Indra 
dan Arisudhana (2012), semakin lama umur suatu perusahaan, maka semakin 
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pendek audit report lag perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
memiliki umur lebih panjang dinilai lebih mampu, dan berpengalaman, serta 
terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi pada 
saat diperlukan karena telah memiliki pengalaman yang cukup banyak dalam hal 
tersebut, sehingga auditor tidak membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
auditnya. 
 5. Jenis Industri 
        Menurut Lianto dan Kusuma (2010), perbedaan karekteristik industri dapat 
menyebabkan perbedaan jangka waktu dalam proses pelaksanaan audit. Courtis 
(1976), Ashton dan Elliot (1987) dalam Subekti dan widiyanti (2004) dalam 
Lianto dan Kusuma (2010), menyatakan bahwa perusahaan finansial mengalami 
audit report lag lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan jenis 
industri lain. Hal ini dikarenakan sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan 
finansial berbentuk moneter sehingga lebih mudah diukur bila dibandingkan 
dengan aset yang berbentuk aset. 
6. Opini Audit 
        Opini audit adalah pendapat auditor mengenai laporan keuangan 
perusahaan yang telah diaudit. Auditor menyatakan pendapatnya berpijak pada 
audit yang dilaksanakan berdasarkan standar auditing dan atas temuan-temuannya 
(Lestari, 2010). 
C.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 
       Wirakusuma (2004) dalam Lestari (2010) melakukan penelitian tentang 
rentang waktu penyajian laporan keuangan ke publik pada tahun 1999-2001 
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dengan sampel 132 perusahaan yang terdaftar di BEI. Menggunakan variabel 
dependen rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan dan rentang 
pengumuman laporan keuangan serta variabel independen ukuran perusahaan, 
profitabilitas, solvabilitas, keberadaan internal audit, reputasi auditor, dan jenis 
opini. Wirakusuma menggunakan dua tahap analisis. Tahap pertama menunjukkan 
bahwa rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan dipengaruhi jenis 
opini, solvabilitas, keberadaan internal auditor, dan ukuran perusahaan. Tahap 
kedua menunjukkan rentang waktu penyelesaian laporan keuangan bersama-sama 
dengan variabel solvabilitas dan opini auditor mempengaruhi rentang waktu 
pengumuman laporan keuangan auditan ke publik. Rata-rata audit report lag pada 
penelitian ini sebesar 99,92 hari. 
 Ashton menggunakan sempel dari perusahaan – perusahaan yang di audit 
oleh Peat, Marwick, Mitchel & Co, pada tahun 1982 sebanyak 488 perusahaan. 
hasil analisis univariate pada keseluruhan sampel memperlihatkan bahwa audit 
delay signifiksn lebih lama pada perusahaan yang mempunyai Qualified opinion, 
merupakan perusahaan industrial, bukan perusahaan publik, mempunyai tahun 
tutup buku selain bulan Desember, pengendalian internal dan EDP yang lemah, 
dan pekerjaan pemeriksaan relatif banyak dilakukan setelah berahirnya penutupan 
tahun buku. Sementara pada uji analisis multivariate, hanya ukuran perusahaaan, 
kompleksitas oprasional, status perusahaan publik atau non publik, kualitas SPI 
dan campuran relatif antara waktu pemeriksaan pada interim dan akhir tahun yang 






D.   Hipotesis 
       1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag 
        Perusahaan dengan tingkat profitabilitas lebih tinggi diduga audit report 
lag-nya akan lebih pendek ketimbang perusahaan dengant tingkat profitabilitas 
lebih rendah (Lestari, 2010). Hasil penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), 
Naim (1998), Halim (2000), Supriyati dan Rolinda (2007) dalam Lianto dan 
Kusuma (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
report lag. Aryati dan Theresia (2005), Sumiadji (2006), dan Petronila (2007) 
dalam Lianto dan Kusuma (2010) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : Hଵ : Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. 
2.  Pengaruh Solvabilitas terhadap audit report lag 
       Wirakusuma (2004) dalam Lianto dan Kusuma (2010) mengemukakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, hasil penelitian Lianto dan Kusuma juga membuktikan bahwa 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Carslaw dan Kaplan (1991) 
dalam Rachmawati (2008) dalam Lianto dan Kusuma (2010), menyatakan rasio 
solvabilitas berpengaruh signifikan untuk sampelnya pada tahun 1988, namun 
tidak berpengaruh signifikan untuk sampelnya 1987. 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : 
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Hଶ : Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. 
 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terdahap audit report lag 
       Subekti dan Widiyanti (2004) dalam Lianto dan Kusuma (2010) menyatakan 
bahwa perusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses auditnya, 
karena pada umumnya perusahaan besar diawasi oleh investor, pengawas 
permodalan, dan pemerintah sehingga terdapat kecenderungan mengurangi audit 
report lag. Pernyataan tersebut sejalan dengan Ashton dkk. (1987), Carslaw dan 
Kaplan (1991), serta Wirakusuma (2004) dalam Lestari (2010) yang menyatakan 
bahwa perusahaan besar cenderung melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Dyer dan McHugh 
(1975) dalam Lestari 2010, bahwa perusahaan besar cenderung akan 
menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaaan kecil. Hal 
ini dikarenakan perusahaan berskala besar cenderung menghadapi tekanan 
eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan hasil audit lebih awal. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian Hanipah (2001) dalam Lianto dan Kusuma (2010) 
yang menyatakan hasil yang sebaliknya, waktu penyelesaian audit pada 
perusahaan yang berukuran besar justru cenderung panjang. 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : Hଷ : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
4. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 
      Umur perusahaan diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi audit 
report lag. Menurut Indra dan Arisudhana (2012), semakin lama umur suatu 
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perusahaan, maka semakin pendek audit report lag perusahaan tersebut. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang memiliki umur lebih lama dinilai lebih mampu, dan 
berpengalaman, serta terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan 
menghasilkan informasi pada saat diperlukan karena telah memiliki pengalaman 
yang cukup banyak dalam hal tersebut, sehingga auditor tidak membutuhkan 
waktu yang lama dalam proses auditnya. 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : Hସ : Umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
5. Pengaruh jenis industri terhadap audit report lag 
       Perbedaan karakteristik industri dapat menyebabkan perbedaan dalam rentang 
waktu penyelesaian proses audit (Iskandar dan Trisnawati, 2010). Hasil penelitian 
Subekti dan Wulandari (2004), Sumiadji (2006), serta Supriyati dan Rolinda 
(2007) dalam Lianto dan Kusuma (2010), menunjukkan bahwa jenis industri 
berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma (2004) dalam Lianto dan 
Kusuma (2010) yang menunjukkan bahwa jenis industri tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010). 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : Hହ : Jenis industri berpengaruh terhadap audit report lag. 
6. Pengaruh opini audit terhadap audit report lag 
       Ahmad dan Kamarudin (2003) dalam Lestari (2010), menyatakan bahwa 
audit report lag akan lebih panjang pada perusahaan yang mendapatkan opini 
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selain wajar tanpa pengecualian. Opini selain wajar tanpa pengecualian di 
pandang sebagai bad news dan akan memperlambat proses audit. Hal tersebut 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Kusuma (2010) 
yang menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
Berdasarkan anlisis tersebut, maka dapat di susun hipotesis sebagai berikut : H଺ : Opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag. 
E. METODE PENELITIAN 
1. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
       Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan 
multifinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan 
multifinance yang terdaftar di BEI dari tahun 2012 sampai 2013. Pemilihan 
sampel menggunakan metode purposive sampling, yang dipilih berdasarkan 
kriteria: 1) memiliki tahun buku yang berakhir 31 Desember; 2) menerbitkan 
laporan keuangan yang telah diaudit selama periode penelitian; dan 3) 
menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan. 
2. Jenis Data dan Sumber Data 
       Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada laporan 
tahunan perusahaan multifinance dan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 






F.  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Hipotesis 1: Pengaruh profitabilitas terhadap audit report 
lag. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.9, variabel profitabilitas 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,755. Hal ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag karena tingkat 
signifikansi yang dimiliki oleh variabel profitabilitas lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap audit report lag tidak diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di 
lakukan oleh Aryati dan Theresia (2005), Sumiadji (2006), dan Petronila (2007) 
dalam Lianto dan Kusuma (2010) menunjukkan hasil yaitu profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
2. Hasil Uji Hipotesis 2: Pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag. 
 variabel solvabilitas menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,784. Nilai 
signifikansi tersebut berada diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
solvabilitas tidak memiki pengaruh terhadap audit report lag, maka hipotesis 2 
yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag 
ditolak. 




       Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.9, variabel ukuran perusahaan 
menunjukkan tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,000. Artinya hipotesis 3 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report 
lag diterima. Nilai koefisien β negatif sebesar 5,461. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin cepat audit report lag 
perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian 
yang sebelumnya dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010), namun sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2008), Puspitasari dan Sari 
(2012), Supriyati (2012), dan Tedja (2012). 
4. Hasil Uji Hipotesis 4: Pengaruh umur perusahaan terhadap audit 
report lag. 
       Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.9, variabel umur perusahaan 
menunjukkan koefisien regresi dengan nilai positif 0,155 dan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,002. Nilai koefisien regresi tersebut konsisten dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Indra dan Arisudhana (2012), bahwa semakin 
cepat umur suatu perusahaan, maka semakin pendek audit report lag perusahaan 
tersebut. Namun berdasarkan tingkat signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 
0,02 < 0,05. Artinya hipotesis 4 yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag diterima. Dengan demikian, variabel umur 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010), 
serta Indra dan Arisudhana (2012), yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
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5. Hasil Uji Hipotesis 5: Pengaruh jenis perusahaan terhadap audit 
report lag. 
       Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.9, variabel umur perusahaan 
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,573. Angka signifikansi tersebut 
berada diatas 0,05, yang berarti hipotesis 5 yang menyatakan bahwa jenis industri 
berpengaruh terhadap audit report lag ditolak. Artinya, variabel jenis industri 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lianto dan Kusuma (2010), yang 
mengemukakan bahwa jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
6. Hasil Uji Hipotesis 6: Pengaruh opini audit terhadap audit report lag. 
Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 4.9, variabel opini audit mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,01. Angka tersebut di bawah tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Dengan demikian, hipotesis 6 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terdahap audit 
report lag diterima. Artinya, opini audit berpengaruh terhadap audit report lag. 
Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
subekti dan widiyanti (2004), dalam iskandar dan trisnawati,2010. Menyatakan 
bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit report lag. 
G.  Simpulan 
       Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan 
terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap audit report lag, 
yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, jenis 
industri, dan opini audit, dapat disimpulkan bahwa secara simultan profitabilitas, 
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solvabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, jenis industri, serta opini audit 
berpengaruh terhadap audit report lag. Akan tetapi secara parsial, disimpulkan: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini karena 
variabel profitabilitas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,755 lebih besar 
dari 0,05.  
2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil hipotesis yang tampak bahwa tingkat signifikansi variabel 
solvabilitas berada diatas 0,05 yaitu 0,784.  
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini di 
tunjukkan variabel ukuran perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi 
dibawah 0,05 yaitu 0,000.  
4. Umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil uji hipotesis yang umur perusahaan menunjukkan koefisien 
regresi dengan nilai positif 0,155 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,002. Tingkat signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,02 < 0,05.  
5. Jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi variabel jenis perusahaan yang lebih tinggi dari 0,05, 
yaitu 0,573.  
6. Opini audit berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil hipotesis variabel variabel opini audit mempunyai nilai signifikansi 
sebesar 0,01. Angka tersebut di bawah tingkat signifikansi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 0,05.  
H.  Keterbatasan Penelitian 
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       Penelitian ini mempunyai keterbatasan dan kelemahan yang memerlukan 
penyempurnaan dimasa mendatang, antara lain: 
1. Periode pengamatan dalam penelitian  ini hanya 2 tahun dan populasi 
penelitian yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan multifinance dan 
manufaktur. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 7 variabel, yaitu 6 variabel independen 
yang meliputi profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
jenis industri, dan opini audit, serta 1 variabel dependen, yaitu audit report 
lag, sehingga nilai adjust  Rଶ yang diperoleh rendah,  yaitu 10%, 
mengindikasikan masih terdapat banyak (90%) variabel independen yang 
mempengaruhi audit report lag. 
3. Penelitian ini belum membedakan antara perusahaan yang memiliki audit 
report lag 90 hari sesudah tanggal tutup buku (sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditentukan oleh BAPEPAM Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor KEP-36/PMK/2003 tentang kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala) dengan perusahaan yang memiliki audit report lag lebih dari 90 hari. 
5.3 Saran 
       Dari keterbatasan yang telah diungkapkan tersebut maka dapat diberikan 
saran-saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Memperpanjang periode penelitian dan memperluas ruang lingkup populasi 
penelitian. 
2. Menambah variabel-variabel independen yang diduga memiliki pengaruh 
terhadap audit report lag, seperti kompleksitas perusahaan yang diaudit, 
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besarnya audit fee, sistem pengendalian intern, Besar kecilnya KAP yang 
digunakan, karakteristik komite perusahaan, dan sebagainya. 
3. Membedakan antara perusahaan yang memiliki audit report lag 90 hari 
sesudah tanggal tutup buku (sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan 
oleh BAPEPAM Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor 
KEP-36/PMK/2003 tentang kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala) dengan perusahaan yang memiliki audit report lag lebih dari 90 
hari. 
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